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Namun Turkish Red Crescent mengkhawatirkan akan 
terjadi gelombang yang begitu besar dari Idlib yang 
menyebabkan tidak memadainya kamp-kamp pengungsian 
yang hanya di bangun untuk 90.000 orang. Pihak Turkish Red 
Crescent berharap pengungsi agar bisa siap untuk lebih 
survive. anggota  parlemen Turki mengatakan bahwa 
pemerintah di Ankara tidak memiliki rencana untuk membuka 
tembok perbatasan untuk memungkinkan pengungsi Suriah 
menyeberang ke Turki yang berasal dari warga sipil Idlib 
(Goksedef, 2018). 

Turki akan mendirikan kamp pengungsi dengan 
kapasitas total 170.000 di berbagai lokasi di bawah kendali 
tentara Turki dan pemberontak yang didukung Turki. juru 
bicara kementerian luar negeri Turki, mengatakan kamp-kamp 
sedang dalam proses dibangun oleh Bulan Sabit Merah Turki 
dan Badan Penanggulangan Bencana dan Darurat (AFAD), 
menurut Anadolu Agency yang dikelola pemerintah. kamp-
kamp itu akan berlokasi di Idlib, serta wilayah Azaz, Albil, 
Tugli, Tal Afar, Naddah, Bardakli, dan Mashad Rufi 
(www.Aljazeera.com, 2018). 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Dalam Bab ini penulis merangkum seluruh hasil 
penelitian mulai dari Bab I hingga Bab IV dan menyimpulkan 
keseluruhan pembahasan  skripsi ini. Bab ini juga menjadi 
bagian akhir skripsi ini. 

Konflik di Suriah dimulai pada 15 Maret 2011. Sebelum 
terjadinya konflik dan protes keras terhadap rezim Suriah, 
banyak dari warga Suriah yang mengeluh karena tingginya 
angka pengangguran, korupsi di kalangan pegawai negeri dan 
tak adanya kebebasan politik. konflik ini bermula ketika para 
pelajar di Suriah menempelkan poster dan slogan-slogan yang 
berisi tentang anti pemerintah yang menginginkan rezim yang 
sedang berkuasa untuk turun. 

Konflik dimulai oleh demonstrasi damai, dalam 
kerangka yang disebut Arab Spring. Konflik berkembang 
menjadi pemberontakan sebagian besar penduduk dan pada 
tahun 2012 meluas menjadi perang saudara. Demonstrasi 
besar-besaran terjadi di ibukota Suriah yaitu Damaskus pada 
Maret 2011. Pemerintah Suriah juga telah mengumumkan 
pengunduran diri dari kabinet, hal ini jelas dilakukan karena 
tuntutan reformasi oleh para demonstran dan menurut presiden 
Asaad demonstrasi tersebut terjadi karena adanya pihak 
konspirasi asing. 

Pengertian  Arab Spring juga disebut juga sebagai 
kebangkitan Dunia Arab atau musim Semi Arab yaitu 
gelombang revolusi unjuk rasa protes yang terjadi di dunia 
Arab dan telah terjadi revolusi di beberapa negara di Arab. 
Awal mula peristiwa Arab Spring  ini bermula di Tunisia pada 
Desember 2010 ketika seorang pria bernama  Mohamed 
Bouazizi melakukan aksi protes nya dengan cara membakar 
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diri yang terjadi pada Desember 2010. Alasan ia membakar 
dirinya ialah wujud dari protes ia terhadap korupsi polisi dan  
perawatan kesehatan yang ada di negaranya. Akibat dari protes 
yang terjadi di negara Tunisia ini telah membuat negara-
negara di Arab lainnya untuk melakukan aksi protes juga. 
 

Terjadinya konflik di Suriah ini telah mengakibatkan 
pertumpahan darah dan tragedi kemanusiaan yang paling besar 
dalam sejarah Suriah sepanjang abad ke-21 ini, yang 
mengakibatkan 312.000 lebih orang terbunuh dan 90.000 dari 
mereka merupakan warga sipil dan termasuk 16.000 anak 
menurut kelompok pemantau observatorium Suriah untuk hak 
asasi manusia. Bagian dari konflik ini  yang memprihatinkan 
adalah penggunaan senjata kimia, yang merupakan 
pelanggaran mencolok dari konvensi internasional tentang 
pelarangan senjata kimia. Tidak sepenuhnya jelas asal-usul 
senjata yang dilarang ini, atau yang mendorong larangan ini. 
Situasinya sangat membingungkan dan pihak-pihak yang 
terlibat dalam konflik saling menyalahkan dan penggunaan 
senjata kimia ini di khawatirkan akan menjadi yang terbesar di 
abad ini. 

Konflik yang terjadi semakin rumit dan berangsur lama 
ini juga di akibatkan karena adanya kekuatan eksternal dan 
banyak terlibatnya aktor asing. Kekuatan eksternal mendorong 
sektarianisme dalam kondisi negara yang sebelumnya terkenal 
sekuler, yang melibatkan mayoritas Sunni di negara tersebut 

ah Alawi) yang dianut 
presiden. Rusia yang ikut mengintervensi konflik tersebut 
dianggap menguntungkan pihak rezim Asaad, Rusia 
menyokong presiden Asaad demi mempertahankan 
kepentingannya di Suriah lalu Turki sebagai pihak yang 
menyokong kelompok pemberontak rezim Asaad sedangkan 
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hadirnya Arab Saudi sebagai aktor luar dalam konflik tersebut 
yaitu untuk melawan pengaruh Iran (Politik, 2018). 

Pihak oposisi terutama terdiri dari pemberontak anti-
pemerintah (termasuk Kurdi) yang bertujuan untuk 
menggulingkan pemerintah. Aliansi anti-rezim terbesar, 'The 
Army of Conquest', mengklasifikasikan faksi-faksi Islami 
seperti Ahrar al-Sham dan Faylaq Al-sham dengan jihadis 
seperti Front Fateh al-Sham, sebelumnya dikenal sebagai Al 
Nusra Front (afiliasi Al-Qaeda). Awalnya, kelompok utama 
bertempur melawan rezim adalah Tentara Suriah (FSA) tetapi 
sekarang telah melemah dan hancur. Ini dibentuk oleh perwira 
Angkatan Bersenjata Suriah yang cacat. Namun, itu telah 
mengurangi kekuatannya karena perselisihan itu. Barat 
mendukung kekuatan oposisi yang diyakininya 'Moderat', 
yang tidak termasuk Al-Nusra (Khan, 2018). 

Pada tahun 2017, rezim Suriah melakukan serangan 
kimia di kota Khan Seikhun, provinsi Idlib yang 
mengakibatkan korban jiwa sekitar 86 orang termasuk 30 
anak-anak dan 20 wanita. Dampak dari serangan kimia yang 
dilakukan rezim Suriah ini telah membuat Turki bereaksi dan 
mengecam serangan tersebut. Presiden Turki Recep Tayyip 
Erdogan memperingatkan pengeboman dan serangan rudal di 
provinsi Idlib, Suriah, akan menyebabkan "pembantaian" 
warga sipil. Turki, yang mendukung sejumlah kelompok 
pemberontak di provinsi itu, melakukan serangkaian 
perundingan dengan Rusia dan Amerika Serikat yang 
bertujuan mencegah serangan ke Idlib tersebut. 

Idlib merupakan provinsi terakhir yang menjadi benteng 
bagi oposisi Suriah setelah semua provinsi lainnya berhasil di 
kuasai oleh rezim Asaad. Tahun 2018 terdapat hampir tiga juta 
jiwa yang berada di provinsi tersebut, sebagian dari mereka 
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merupakan pengungsi dari provinsi lain di Suriah. Perang terus 
berlanjut dari tahun 2011 dan tahun 2018 merupakan tahun ke 
delapan perang Suriah, setelah militer rezim Asaad berhasil 
memenangkan wilayah selatan maka yang menjadi target 
selanjutnya merupakan provinsi Idlib.  

Dalam hal ini Turki melakukan usaha untuk mencegah 
pembantaian yang terjadi di Idlib Suriah. Turki, Rusia dan Iran 
melakukan pertemuan di Teheran, pertemuan ini bertujuan 
untuk mencari solusi atas rencana penyerangan oleh Rezim 
Suriah terhadap provinsi Idlib. Agenda utama pada pertemuan 
tersebuat ialah Idlib, menurut Turki penyerangan yang akan 
dilakukan bisa menjadi pembantaian jika rezim Asaad tidak 
bisa memisahkan antara pemberontak dan warga sipil. 

Pemerintah Turki juga melakukan kerjasama dengan 
Turkish Red Crescent dalam membantu warga sipil di provinsi 
Idlib dengan meningkatkan persiapan di dalam Suriah untuk 
melindungi warga sipil yang terlantar akibat serangan militer 
yang diperkirakan di wilayah Idlib yang dikuasai oleh 
pemberontak. Presiden  Turkish Red Crescent Kerem Kinik 
akan meningkatkan dukungan kemanusiaan di kedua sisi 
perbatasan dikarenakan gelombang migrasi baru dari Idlib ke 
Turki akan sangat sulit untuk dikelola. 

Namun Turkish Red Crescent mengkhawatirkan akan 
terjadinya gelombang pengungsi yang begitu besar dari Idlib 
yang mana kemungkinan terbesarnya ialah menyebabkan tidak 
memadainya kamp  kamp pengungsian yang hanya di bangun 
untuk 90.000 orang di 10 titik di Turki. Pihak Turkish Red 
Crescent berharap agar pengungsi bisa lebih siap untuk 
bertahan dalam situasi konflik yang serba kekurangan. 
Anggota  parlemen Turki mengatakan bahwa pemerintah di 
Ankara tidak memiliki rencana untuk membuka tembok 
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perbatasan untuk memungkinkan pengungsi Suriah 
menyeberang ke Turki yang berasal dari warga sipil Idlib 
dikarenakan pertimbangan ekonomi Turki yang sedang 
mengalami penurunan nilai tukar mata uang Lira. 

Diplomasi humaniter Turki di Suriah sampai saat ini 
hanya sebagai bentuk pencegahan terhadap serangan dari 
rezim Assad. Pada tahun 2018 Turki telah berhasil melakukan 
kesepakatan demiliterisasi dengan Suriah dan rezim 
pemerintahan Bashar al-Assad. Turki juga telah menyetujui 
kesepakan tersebut sesuai dengan isi memorandum yang 
disepakati di Astanah. Diplomasi humaniter yang dilakukan 
Turki tersebut terbilang berhasil pada tahun 2018 dilihat dari 
sepakatnya sejumlah kelompok pemberontak di Idlib terhadap 
memorandum tentang demiliterisasi tersebut. 

 


